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RINGKASAN 
Puyuh (Coturnix coturnix japonica L.) merupakan salah satu unggas yang 
dibudidayakan untuk dimanfaatkan produk daging dan telur untuk memenuhi 
kebutuhan protein hewani pada manusia. Ransum merupakan faktor yang sangat 
penting dalam pemeliharaan, hal ini dikarenakan nutrien yang dibutuhkan puyuh 
harus tercukupi untuk hidup pokok dan produktivitas puyuh. Kriteria tingginya 
produktivitas dapat dicerminkan oleh tingginya efektifitas penyerapan nutrien 
pakan dan performans produksi yang ditampilkan. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan produktivitas yaitu dengan cara mengoptimalkan penyerapan 
nutrien ransum dalam pencernaan.  
Penyusunan formulasi ransum yang efektif dan efisien dapat dilakukan 
dengan penambahan minyak ikan dan L-karnitin dalam ransum. Penggunaan 
minyak ikan tuna dan minyak ikan lemuru adalah sebagai sumber energi 
metabolik yang tinggi karena mengandung asam lemak tak jenuh rantai panjang 
yang tinggi. L-karnitin berfungsi dalam membantu transport asam lemak rantai 
panjang ke dalam mitokondria untuk menghasilkan energi metabolik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi minyak 
ikan dan L-karnitin dalam ransum basal terhadap kecernaan ransum burung puyuh 
betina dengan mengukur konsumsi bahan kering (KBK), konsumsi bahan organik 
(KBO),  kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO) dan 
kecernaan lemak kasar (KcLK) sampai umur 42 hari. Periode pemeliharaan dan 
pengumpulan data burung puyuh dilaksanakan selama 35 hari dimulai dari bulan 
Desember 2013 sampai Januari 2014, bertempat di Desa Sumber Rt. 02/Rw. 01, 
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. Analisis proksimat dilakukan di 




 Materi yang digunakan adalah 100 ekor Day Old Quail (DOQ) puyuh 
betina usia 7 hari. Perlakuan dibagi menjadi empat berdasarkan rancangan acak 
lengkap (RAL). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali dan tiap 
unit percobaan berisi lima ekor burung puyuh betina. Perlakuan yang diberikan 
adalah P0 = ransum basal, P1 = ransum basal + L-karnitin 10 ppm, P2 = ransum 
basal + L-karnitin 10 ppm + minyak ikan tuna (MIT) 4%, P3 = ransum basal + L-
karnitin 10 ppm + minyak ikan lemuru (MIL) 4%. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis ragam atau Analysis of 
Variance (ANOVA). Apabila hasil analisis data terdapat hasil yang berbeda nyata 
pada perlakuan maka dilanjutkan dengan uji kontras ortogonal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi minyak ikan tuna, 
minyak ikan lemuru dan L-karnitin berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
KBO dan KcLK tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap KBK, KcBK, 
dan KcBO. Suplementasi minyak ikan tuna dan minyak ikan lemuru hingga level 
4% yang mengandung L-karnitin 10 ppm dalam ransum mampu memperbaiki 
konsumsi bahan organik dan kecernaan lemak kasar, tetapi belum mampu 
memperbaiki konsumsi bahan kering, kecernaan bahan kering, dan kecernaan 
bahan organik. 
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SUMMARY 
Quails are produced mainly for their eggs and meat can be an alternative 
to fulfill the need protein for human. Nutrition diets are one of the most important 
factors required to maintain quails in good physical condition and to obtain 
normal growth and high productivity. Criteria for the high productivity can be 
reflected by the high effectiveness of the feed nutrient absorption and production 
performances are. One effort to improve productivity, can be done is to optimize 
nutrient absorption in the digestive tract.  
This can be done through the addition of fish oil and L-carnitine. Tuna 
and lemuru fish oil supplementation in dietary is one method to meet the high 
metabolic energy in the ration because it contains high poly unsaturated fatty 
acids. L-carnitine is known to facilitating the transport of long-chain fatty acids 
across the mitochondrial membrane in order to generate metabolic energy. 
This study aimed to determine the effect of fish oil and L-carnitine 
supplementation in the ration of quail’s nutrient digestibility until age 42 days, 
with the variables measured were Dry Matter Intake (DMI), Organic Matter 
Intake (OMI), Dry Matter Digestibility (DMD), Organic Matter Digestibility 
(OMD) and Crude Fat Digestibility (CFD). This research was carried out for 35 
days from December 2013 to Januari 2014 at Sumber village, Trucuk District, 
Klaten Regency. Proximate analysis was conducted in the Animal Nutrition and 
Feed Laboratory, Sebelas Maret University, Surakarta.  
The study material used 100 unit quails female aged in 7 days old. Were 
used in this experiment was designed as Completely Randomized Design (CRD) 
with four treatments. Each treatment was repeated five times and each 




(basal diet), P1=basal diet+0,001% L-carnitine, P2=P1 ration+tuna fish oil with 
4% in the ration and P3=P1 ration+lemuru fish oil with 4% in the ration. All of 
data in this experiment is analyzed with Analysis of Variance (ANOVA) based on 
Completely Randomized Design (CRD). If there is significantly different results 
in the treatment then continued with Contras Orthogonal test.  
The results of variance analysis showed that the effect of 
supplementation fish oil and L-carnitine significantly influenced (P<0,01) on 
Organic Matter Intake and Crude Fat Digestibility. Furthermore, the value of Dry 
Matter Intake, Dry Matter Digestibility and Organic Matter Digestibility is not 
significantly influenced (P>0,05). The conclusion of this study is the 
supplementation of tuna 4% and lemuru oil 4% and L-carnitine 10 ppm in the 
basal diet can increase Organic Matter Intake and Crude Fat Digestibility but have 
not been able to increase the Dry Matter Intake, Dry Matter Digestibility and 
Organic Matter Digestibility.  
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